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Pendahuluan

Disiplin merupakan fondasi penting dalam
pembentukan karakter anak. Namun,
menanamkan disiplin pada anak usia 3-4
tahun seringkali menjadi tantangan
tersendiri bagi orang tua dan pendidik.
Penelitian ini akan mengidentifikasi
pendekatan-pendekatan yang tepat untuk
membantu anak usia dini memahami dan
menjalankan aturan serta norma sosial.



3

Pendahuluan

KB Permata Sunnah Sidoarjo, menerapkan

prinsip-prinsip disiplin pada siswa. Sekolah ini

memiliki pendekatan yang menarik, di mana tidak

hanya siswa yang diajarkan tentang disiplin, tetapi

juga para pendidik berperan sebagai model yang baik.

Selain itu, sekolah juga menerapkan konsekuensi

yang jelas bagi siswa yang melanggar aturan, seperti

terlambat datang ke sekolah. Dengan cara ini,

diharapkan siswa dapat belajar bertanggung jawab

dan disiplin sejak dini.
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Fokus Penelitian

Bagaimana Strategi Penanaman Kedisiplinan 
Anak Usia 3-4 Tahun 

di KB Permata Sunnah Sidoarjo ?
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai
strategi yang paling efektif dalam menanamkan nilai disiplin pada anak usia
dini (3-4 tahun) di KB Permata Sunnah. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
penerapan strategi tersebut serta dampaknya terhadap perkembangan perilaku
anak secara keseluruhan.
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Manfaat Penelitian

1. Memberikan gambaran tentang strategi penanaman kedisiplinan anak usia 3-4 

tahun 

2. Menambah wawasan terkait penggunaan penelitian kualitatif deskriptif 

3. Menjadi referensi penelitian serupa yang relevan, referensi bagi orang tua, 

guru, dan pihak terkait lainnya.
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Landasan Teoristis

Teori Belajar Sosial

ALBERT BANDURA

Teori Pengkondisian

Pembelajaran melalui pemodelan dan penguatan 

(reinforcement)

Klasik dan Operan
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Landasan Konseptual

Kedisiplinan

Perkembangan 

Sosial emosional

Teori Belajar dan 

pengkondisian

Pengasuhan

Penguatan

Efektivitas
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Metodologi Penelitian

Penelitian Kualitatif

Metode Penelitian

Deskriptif

Teknik pengumpulan data : 

Wawancara, Observasi, dan 

Dokumentasi

Teknik Analisis Data  

Teknik Validasi Data
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Subjek dan Objek Penelitian

Subjek Objek

Tenaga Pendidik, 

Anak Usia 3-4 Tahun

Strategi Penanaman 

Kedisiplinan
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa proses pembentukan
karakter disiplin pada anak usia dini di KB Permata Sunnah Sidoarjo
sangat dipengaruhi oleh strategi penanaman kedisiplinan yaitu
keteladanan pendidik dan komunikasi yang efektif, serta adanya
reinforcement. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa
karakter disiplin pada anak usia dini memiliki potensi yang signifikan
untuk membentuk perilaku positif dalam setiap kegiatan di KB
Permata Sunnah Sidoarjo.
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Simpulan
Penanaman kedisiplinan pada anak usia 3-4 tahun di KB Permata Sunnah melibatkan

kombinasi strategi yang saling melengkapi, yaitu keteladanan, komunikasi, dan
reinforcement. Keteladanan pendidik menjadi model peran yang penting bagi siswa,
sementara komunikasi yang terbuka dengan anak-anak dalam menetapkan aturan
membantu membangun pemahaman bersama, dan reinforcement menjadi kunci
keberhasilan dalam membentuk karakter siswa yang disiplin, memotivasi siswa untuk
melakukan perilaku disiplin dengan senang hati dan memahami pentingnya kedisiplinan
untuk diri siswa dan untuk lingkungan sosial. Penanaman kedisiplinan bisa dilakukan
sejak usia dini. Penanaman kedisiplinan pada anak usia 3-4 tahun merupakan investasi
jangka panjang yang sangat penting. Disiplin yang ditanamkan sejak dini akan membentuk
fondasi yang kuat bagi perkembangan karakter dan perilaku siswa di masa depan. Siswa
yang disiplin cenderung lebih percaya diri, mandiri, dan memiliki kemampuan adaptasi
yang baik. Selain itu, disiplin juga akan membantu anak dalam membangun hubungan
sosial yang positif dengan orang di sekitarnya.
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